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Latar belakang: Pandemi COVID-19 yang berjalan sgjak Maret 2019 di Indonesia telah membuat
pemerintah mengeluarkan peraturan untuk tetap berada di rumah. Kegiatan Pembelgjaran Jarak Jauh yang
diadakan selama pandemi meningkatkan durasi aktivitas remaja di rumah dan menimbulkan faktor-faktor
lain yang mungkin berkaitan dengan kejadian kekerasan. Di sisi lain, kekerasan terhadap remajaterus
meningkat setiap tahunnya. Dengan dampak buruk termasuk kematian yang diakibatkan oleh kekerasan,
timbul kepentingan mendesak untuk melakukan penelitian mengenai kejadian kekerasan terhadap remaja
dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi.

Metode: Penelitian observasional menggunakan analisis deskriptif dan multivariat dengan metode desain
studi potong-lintang yang dilakukan dengan pengisian kuesioner daring yang terdapat pada instrumen
bernama REDCap.

Hasil: Didapatkan subjek penelitian dengan sebaran berdasarkan usia 10-13 tahun 16%, 14-17 tahun 61.3%,
dan 18 tahun 22.6%. Jenis kelamin laki-laki 34% dan perempuan 66%. Posis anak terbanyak ialah anak
terakhir 34%. Remaja yang taat pada protokol kesehatan sebanyak 21.7% dan tidak taat sebanyak 78.3%.
Remaja yang mengikuti PJJ sebanyak 96.2%. Jenis keluarga terbanyak ialah keluargainti 83% dan orang tua
remajayang bekerja sebanyak 91.5%. Pendidikan orang tuatertinggi ialah sarjana, ayah sebanyak 47.2%
dan ibu sebanyak 36.8%. Sebanyak 67.9% remaja mengalami kekerasan dengan jenis kekerasan terbanyak
ialah penelantaran sebanyak 50.9%. Seluruh faktor pada penelitian ini baik faktor anak maupun lingkungan
secara statistik tidak berhubungan bermakna.

Kesimpulan: Prevalens kekerasan terhadap remaja pada masa Pandemi COVID-19 adalah 67.9%.
Kekerasan remajatidak berhubungan secara statistik dengan faktor anak (usia, jenis kelamin, posisi anak,
Pembelgjaran Jarak Jauh) dan faktor lingkungan (jenis keluarga, pendidikan dan pekerjaan orang tua, tingkat
ketaatan terhadap protokol kesehatan).

...... Introduction: The COVID-19 pandemic has prompted the government of Indonesia to issue regulations
to stay at home. Distance learning activities increase the duration of adolescents activites at home and raise
other factors that may be related with violence. On the other hand, violence against adolescents continues to
increase every year. With the adverse impact including death caused by violence, the urgency to conduct
research on the incidence of violence against adolescents and the influencing factors during COVID-19
pandemic arise.

Method: Observational research using analytic and multivariate analysis with a cross-sectional study design
method that is conducted by filling out an online questionnaire in REDCap instrument.

Result: The research subjects obtained with a distribution based on the age of 10-13 years (16%), 14-17
years (61.3%), and 18 years (22.6%). 34% of its gender are male and 66% female. Most adolescent position
isthelast child (34%). The level of adolescents who obey the health protocol are 21.7% and 78.3% are not.
As much as 96.2% subjects took distance learning. The most common type of family is the main family


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20524909&lokasi=lokal

(83%) and the working parents of adolescentsis 91.5%. Both adolescents parents highest education is
bachelor degree. As much as 67.9% adolescent experiences violence with neglect as the most frequent
violence type. Statistically, all factorsin this study are not significantly related.

Conclusion: The prevalence of violence against adolescents during the COVID-19 pandemic is 67.9%. Child
maltreatment is not related to both child factors and environmental factors.



